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ABSTRAK 
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 Penelitian ini dilatar belakangi polemik yang ada di masyarakat tentang 

pemahaman praktik pernikahan wanita hamil dengan pria yang bukan 

menghamilinya.yang terjadi di Kelurahan Jawa Kecamatan Martapura Kabupaten 

Banjar 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran, dampak 

didalam kehidupan rumah tangga mereka dan tinjauan hukum Islam terhadap praktik 

pernikahan wanita hamil dengan pria yang bukan menghamilinya yang terjadi di 

Kelurahan Jawa. 

 Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris berupa penelitian lapangan atau 

(field research) yang bersifat studi kasus dengan mengangkat satu kasus sebagai objek 

penelitian. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif. 

 Melalui analisis deskriptif kualitatif dengan cara menggambarkan dan 

menelaah temuan di lapangan dengan menghubungkan teori-teori yang dilampirkan 

pada bab II, penelitian ini menghasilkan temuan: 

 Praktik pernikahan wanita hamil dengan pria yang bukan menghamilinya yang 

terjadi di Kelurahan Jawa Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar adalah ijab qabul 

antara wanita hamil dengan pria yang bukan menghamilinya dengan tujuan untuk 

menghalalkan anak yang berada dalam kandungan wanita tersebut dan pernikahannya 

harus diulang kembali. 

Dampak praktik pernikahan wanita hamil dengan pria yang bukan 

menghamilinya di dalam kehidupan berumah tangga mereka adalah menimbulkan 

pertengkaran antara suami dan istri, suami sering mencampakkan istri dan suami 

mengabaikan istrinya dalam hal nafkah. 

 Mengenai hukum praktik pernikahan wanita hamil dengan pria yang bukan 

menghamilinya penulis berpendapat bahwa boleh karena wanita hamil karena zina itu 

tidak termasuk dalam kategori wanita-wanita yang haram untuk dinikahi. 
 


